
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa instrumen tes 

diagnostik pilihan ganda empat tingkat berbasis socio scientific issue (SSI) 

efektif untuk mengukur level pemahaman konseptual peserta didik pada 

konsep hidrolisis garam. Dimana level atau tingkat pemahaman konseptual 

peserta didik yang lebih baik berdasarkan hasil uji kruskal wallis dengan 

program SPSS yaitu ada pada siswa SMA kelas XI dibandingkan dengan 

mahasiswa jurusan kimia tahun I, II, III, IV dan mahasiswa non jurusan kimia. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan kepada guru dan dosen pengajar 

hendaknya mengetahui apa yang menjadi permasalahan baik pada siswa 

maupun mahasiswa yang bisa dijadikan sebagai tindak lanjut agar nantinya 

dapat menciptakan atau meningkatkan pembelajaran yang mendukung siswa 

dan mahasiswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dan untuk siswa 

hendaknya merubah pola belajar yang tidak baik menjadi baik dalam 

pemahaman konsep-konsep terutama pada konsep-konsep kimia, karena belajar 

tidak hanya belajar dan mengerjakan soal dengan hasil akhir yang diinginkan, 

tetapi belajar juga terhadap proses bagaimana hal itu bisa didapatkan. 
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